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 ABSTRAK 
PERAN GURU DALAM  MEMBENTUK KEPRIBADIAN  MUSLIM  
SISWA MADRASAH  TSANAWIYAH ISMARIA  





Seorang guru memiliki tanggung jawab serta peran yang sangat penting 
sebagai pendidik untuk mebentuk sikap dan perilaku peserta didik, terlebih bagi 
guru yang merupakan barisan utama dalam upaya mendidik peserta didik agar 
bersikap dan berperilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Untuk mencapai tujuan 
tersebut perlu adanya peran guru dalam membentuk kepribadian muslim pada 
siswa, dan tidak jarang menemui hambatan-hambatan dalam membentuk 
kepribadian muslim, sehingga rumusan masalah “ Bagaimana peran guru dalam 
membentuk kepribadian muslim siswa MTs  Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar 
Lampung, apa faktor yang menghambat peran guru dan upaya guru mengatasi 
hambatan dalam membentuk kepribadian muslim siswa MTs Ismaria Al-
Qur’aniyyah Bandar Lampung”. 
Penulis menggunakan alat pengumpul data berupa interview, observasi dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan  analisa deskriptif kualitatif yang 
bersifat induktif  yaitu analisis data yang mengutamakan pada penalaran, definisi 
suatu kondisi tertentu (dalam konteks tertentu) serta menggambarkan sesuai 
dengan perilaku objek yang sedang diteliti. informan yang dijadikan sebagai data 
primer adalah Ibu Guru Ema Kusniati S. Pd. I selaku guru Akidah Akhlak kelas 
VII dan VIII, Ibu Guru Lailis Sa’adah S. Pd. I selaku guru Akidah Akhlak kelas 
VIII dan IX, Bapak Yolan Februan S. Pd. I selaku Kepala Sekolah MTs Ismaria 
Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung, dan sumber data sekunder yang berupa tempat, 
atau sumber data yang bersifat tertulis. 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu bahwa guru telah menjalankan perannya 
dengana baik, sedangkan hambatan peran guru tersebut karena disebabkan 
beberapa faktor yaitu faktor lingkungan luar serta faktor dari lingkungan keluarga. 
Saran dalam penelitian ini yaitu perlunya meningkatkan kegiatan-kegiatan serta 
bimbingan untuk meningkatkan kepribadian siswa kearah yang lebih baik yang 
harus dilakukan langsung oleh guru dan lingkungan sekolah, dan orang tua perlu 
meningkatkan pengawasan dan perhatian terhadap anaknya agar tidak terpengaruh 
hal-hal negatif dari lingkungan luar. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
       Untuk membentuk manusia yang berkarakter agamis dan mempunyai nilai-
nilai spiritual dalam dirinya diperlukan pendidikan yang terarah. Chairul Anwar 
dalam bukunya mengatakan “pendidikan yang terarah merupakan pendidikan 
yang berbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia dalam pendidikan. 
Artinya, pendidikan terarah adalah pendidikan yang membentuk manusia secara 
utuh, baik dari sisi dimensi jasmani (materi) maupun dari mental/inmateri (rohani. 
Akal, rasa dan hati). 
2
 
         Pendidikan merupakan sarana satu-satunya untuk mengoptimalkan 
perkembangan peserta didik yang belum dewasa. Pendidikan dipahami sebagai 
upaya yang dilakukan oleh orang dewasa dalam upaya menuntun peserta didik 
yang belum dewasa. Upaya pendidikan tersebut bertujuan untuk membimbing 
peserta didik menuju kedewasaannya baik pada aspek jasmani maupun rohani. 
        Abudin nata menyatakan bahwa pendidikan merupakan kegiatan yang 
dilakukan dengan sengaja, seksama, terencana dan bertujuan yang dilaksanakan 
oleh orang dewasa dalam arti memiliki bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan 
menyampaikanya kepada anak didik secara bertahap. Dan apa yang diberikan 
                                                 
2
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan ; Sebuah Tinjauan Filosofis, 
(Yogyakarta: SUKA Press, 2014) hlm.6. 
 
 kepada anak didik itu sedapat mungkin dapat menolong tugas dan perananya 
dimasyarakat, dimana kelak mereka hidup.
3
 
         Pendidikan tidak terlepas dari bidang keilmuan lain, terutama psikologi, 
pendidikan adalah bidang yang memfokuskan kegiatanya pada proses belajar 
mengajar (transfer ilmu). Dalam proses tersebut ranah psikologi sangat diperlukan 
untuk memahami keadaan pendidik dan peserta didik. Oleh karenanya jika 
menelaah literature psikologi, kita akan menemukan teori belajar yang akan 
bersumber dari aliran-aliran psikologi.
4
 
         Pendidikan dalam perspektif Islam, tidak hanya bertujuan mentransfer 
pengetahuan dan keahlian kepada peserta didik, tetapi juga menekankan pada 
aspek pembentukan kesadaran dan kepribadian, serta perubahan perilaku sesuai 
dengan nilai-nilai keagamaan. Proses pendidikan Islam tidak hanya menggali dan 
mengembangkan, tetapi juga yang lebih penting yaitu menemukan dan 
membangun tatanan perilaku sehingga potret insan kamil sebagai wujud manusia 
ideal benar-benar dapat diwujudkan. 
          Menurut Ramayulis kepribadian mulsim yaitu serangkaian perilaku 
normative manusia, baik sebagai mahluk individu maupun makhluk social, yang 
normanya sesuai dengan ajaran islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist.5 
                                                 
3
 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2016) hlm.10. 
4
 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Konteporer, 
(Yogyakarta : IRCiSoD, 2017) hlm.13. 
5
Ramayulis, Metodelogi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,  2015) hlm. 
110. 
 
         Pribadi yang beragama tentu bukan sekedar mengetahui ajaran agama.  
Pribadi yang beragama adalah individu yang memiliki pemahaman dan 
penghayatan terhadap nilai-nilai ajaran agama serta mewarnai seluruh sikap dan 
tindakannya sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Dalam konteks inilah, guru 
memiliki tanggungjawab untuk merealisasikan pendidikan agama yang dapat 
mengantarkan peserta didik kepada pemahaman dan penghayatan nilai-nilai ajaran 
agama agar terbentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.  
         Berdasarkan rumusan diatas telah jelas bahwa pendidikan merupakan faktor 
penting yang berperan membentuk Kepribadian manusia yang seutuhnya, serta 
meningkatkan ketaqwaan kepada tuhan yang maha esa. Keadaan yang bertaqwa 
orang yang mempunyai sikap keimanan kepada Allah dan selalu menjaga diri 
menjalankan perintah tuhan dan menjauhi laranganya. 
        Dalam pendidikan Islam, salah satu komponen yang berperan penting dalam 
menanamkan kepribadian muslim adalah guru, guru merupakan salah satu 
komponen pendidikan yang sangat fatal, gurulah yang berada dalam barisan 
terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru pada 
hakikatnya adalah suatu profesi, yang diharuskan mempunyai keahlian khusus 
sebagai pendidik yang tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang. 
         Dalam proses pendidikan guru berperan penting dalam mengembangkan 
kepribadian peserta didik. Sehingga guru diharuskan untuk menjadi pembimbing, 
suri tauladan yang baikbagi peserta didik sesuai dengan ajaran agama islam. 
Sehingga terbentuk lah kepribadian muslim yang baik pada siswa.Pada 
kenyataannya, membentuk kepribadian siswa bukanlah perkara yang mudah 
 Penulis juga membuktikan dengan melalui observasi langsung disekolah. Dan 
hasil observasi yang didapat ialah masih banyaknya siswa yang melakukan 
perbuatan tidak baik seperti malas mengerjakan sholat, melawan guru, mengolok 
sesama teman sebayanya, tidak disiplin dalam waktu, bersikap acuh tidak peduli 
dengan sesame muslim, membolos, malas belajar untuk menuntut ilmu dan masih 
banyak kasus lainya yang sering terjadi di MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar 
Lampung. Kasus-kasus tersebut di atas memang hanya dilakukan oleh segelintir 
siswa namun hal tersebut tetap harus menjadi perhatian, sebab kalau dibiarkan 
dapat menjadi wabah negatif yang bisa menjangkit pada siswa lainnya.  
Tabel 1 
Pelanggaran di MTS Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung 
NO Jenis Pelanggaran Jumlah 
1 Tidak mengerjakan sholat 
berjama’ah 
8 
2 Berkelahi 8 
3 Membolos 7 
4 Tidak disiplin dalam waktu 8 
5 Melawan guru 5 
                  Jumlah 36 




 Tabel 2 
Daftar siswa yang melakukan pelanggaran MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar 
Lampung 
NO KELAS Jumlah 
Putra putri Total 
1 VII A 3 - 3 
2 VII B 2 - 2 
3 VIII A 4 - 4 
4 VIII B 2 - 2 
5 IX 5 2 2 
            Jumlah 16 2 18 
Sumber : Dokumentasi siswa MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung 
         Berdasarkan tabel tersebut dipahami bahwa pelanggaran yang terjadi pada 
siswa MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung selama kurun waktu 1 tahun 
sebanyak 36 kasus dari 18 siswa. Dari beberapa uraian diatas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru Dalam Membentuk 
Kepribadian Muslim Siswa Madrasah Tsanawiyah Ismaria Al-Qur’aniyyah 





 B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut: 
a. Terdapat 18 siswa yang melanggar dan melakukan perbuatan tercela di 
MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung 
b. Masih kurang nya kesadaran dalam diri siswa untuk menjadi pribadi 
muslim yang baik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah yang diteliti, maka penulis 
memberikan pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu Peran Guru 
Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Ismaria Al-Qur;aniyyah Bandar Lampung.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan, penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana peran guru dalam membentuk kepribadian muslim  
siswa MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung ? 
2. Apa faktor yang menghambat peran guru dan upaya guru 
mengatasi hambatan dalam membentuk kepribadian muslim siswa 
di MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung ? 
 
 E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penyebab kurang kurang berhasilnya guru Aqidah 
Ahklaq dalam membentuk kepribadian muslim siswa MTs Ismaria Al-
Qur’aniyyah Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat dalam membentuk kepribadian muslim siswa MTs 
Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan pihak sekolah dalam 
membentuk kepribadian muslim. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Guna mengembangkan ilmu pengetahuan penulis terhadap kepribadian 
muslim. 
2. Hasil penelitian nanti diharapkan dijadikan sebagai pedoman 
kehidupan sehari-hari.  
3. Meningkatkan wawasan berpikir dan pengetahuan penulis tentang 





 G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah :  
1. (Objek Penelitian) Objek dalam penelitian ini adalah peran guru dalam 
membentuk kepribadian muslim. 
2. (Subjek penelitian) Subjek pada penelitian ini adalah siswa MTs 
Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung. 
3. (Tempat Penelitian) Penelitian ini dilakukan di MTs Ismaria Al-
Qur’aniyyah Bandar Lampung. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian      
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, 
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan hasil  yang 
tidak bisa diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 
dengan cara-cara lain dari kuantifikasi atau pengukuran.
6
 
Penelitian kualitatif terdapat sejumlah ciri-ciri yang bisa menjadi 
pembeda dengan jenis penelitian lainnya. Berikut ini merupakan 
pengkajian dan sintesis dari Bogdan & Biklen dan Lincoln & Guba antara 
lain: menggunakan latar alamiah, manusia sebagai alat (Instrumen), 
metode kualitatif (wawancara, pengamatan atau dokumen), bersifat 
deskriptif, analisis data secara induktif, teori dari dasar (grounded theory), 
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 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, , (Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2016) hlm. 11. 
 




Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan ( field research ) 
yaitu peneliti harus memaparkan dan menggambarkan keadaan serta 
fenomena yang sesuai dengan situasi yang terjadi. 
Penelitian ini bersifat studi kasus, yaitu memilih suatu kejadian atau 
gejala social untuk diteliti dengan menerapkan serumpun metode 
penelitian. dan tipe studi kasus yang dipilih untuk penelitian ini adalah 
studi kasus intristik, studi kasus instriastik merupkan studi yang dilakukan 




2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di MTS Ismaria Al-
Qur’aniyyah yang beralamat di Jl. H Komarudin Gg Nitiuda Rajabasa 
Raya Bandar Lampung. Adapun alasan memilih lokasitersebut karena 
sekolahan termasuk salah satu sekolah Islam yang notabenenya pendidikan 
agamanya sangat banyak dan peneliti pernah PPL di sekolah tersebut. 
3. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini kualitatif “the researcher is the key instrument”, 
jadi peneliti merupakan inti dalam penelitian ini. Dengan demikian, 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2015) hlm. 8. 
  
8
Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2018)  hlm. 25. 
 
 peneliti memiliki peran dalam prosedur dan etika penelitian, 
intelektualitas, personalitas maupun cara dalam mempresentasikan 
komunikasi  pergaulan di lapangan.
9
 
Peneliti berperan sebagai pengumpul data, peneliti dapat 
merealisasikan dengan mendatangi MTS Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar 
Lampung. peneliti bertugas untuk melakukan observasi langsung, 
wawancara kepada Kepala Sekolah dan Guru Akidah Akhlaq yang 
mengajar di sekolah tersebut, dan peneliti meminta data yang diperlukan 
untuk mendukung data yang telah dikumpulkan dari sumber yang ada di 
lapangan. 
4. Sumber Data  
Untuk memperoleh data tentang masalah yang akan diteliti, 
peneliti memerlukan data informasi tentang data yang berkaitan 
dengan peran guru dalam membentuk kepribadian muslim siswa MTs 
Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung. 
Dalam hal ini peneliti melakukan beberapa hal dalam memperoleh 
sumber data, diantaranya : 
a. Sumber data primer 
Data primer adalah data yang diambil secara langsung oleh peneliti 
kepada sumber nya tanpa ada perantara, informan yang dijadikan 
sebagai data primer adalah: 
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 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Ilmu Komunikasi Ilmu 
social Lainnya, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014) hlm. 62. 
 1. Ibu Ema Kusniati S. Pd. I (Guru Akidah Akhlak kelas VII, 
VIII) 
2. Ibu Lailis Sa’adah S. Pd. I (Guru Akidah Akhlak kelas VIII, 
IX) 
3. Bapak Yolan Februan S. Pd. I (Kepala Sekolah Mts Ismaria Al-
Qur’aniyyah Bandar Lampung) 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data tidak langsung, 
sumber data kualitatif ini dapat diperoleh dengan melalui studi 
kepustakaan dengan media buku dan media internet selain berupa 
kata-kata, bahasa, tindakan informan. Selain itu juga akan 
mengambil data dan foto-foto dari arsip-arsip saat penelitian. 
Seperti : Paper, sumber data yang bersifat tertulis diantaranya : 
1) Sejarah berdirinya MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah 
2) Profil MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah 
3) Visi dan Misi MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah 
4) Letak geografis MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah 
5) Keadaan guru MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah  
6) Keadaan siswa MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah 
5. Teknik Pengumpulan data 
a. Teknik Wawancara 
Teknik wawancara yaitu suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara percakapan dengan maksud tertentu. 
 Percakapan tersebut dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu 
peneliti yang mengajukan pertanyan dan narasumber terwawancara 
yang menjawab pertanyaan tersebut.
10
 
Penulis menggunakan teknik interview gunamendapatkan data 
yang penulis perlukan dengan cara melakukan wawancara 
langsung kepada kepala sekolah dan guru-guru yang bersangkutan 
di MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung dengan beberapa 
tujuan, yaitu: 
1) Sebagai pelengkap yang nantinya akan  digunakan untuk 
mendapatkan informasi yang tidak dapat diperoleh dengan cara 
lain. 
2) Digunakan untuk menjamin kebenaran dan kematangan data-
data yang telah diperoleh. 
b. Teknik Observasi 
     Teknik observasi dilakukan dengan cara mengamati dan 




      Teknik observasi ini dapat dilakukan dengan cara 
menggunakan tehnik dan alat-alat khusus seperti blangko-blangko, 
checklist, atau daftar isian yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non 
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 partisipatif yang artinya observer tidak ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diobservasi. 
Teknik ini digunakan sebagai pelengkap yqng berfungsi untuk 
mengetahui proses peran guru dalam membentuk kepribadian 
muslim didalam kelas, melalui observasi bertujuan agar data hasil 
penelitian menjadi kongkrit dan mengenai tapat sasaran. 
c. Teknik Dokumentasi 
      Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data 
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, teori dan dalil, 
hukum hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. 
Sedangkan menurut  Suharsimi Arikunto metode dokumentasi 
adalah metode mencari data mengenai hal-hak atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, notulen rapat, agenda, surat kabar, dan 
sebagainya.
12
 Metode ini digunakan sebagai pelengkap untuk 
memperoleh dokumen-dokumen seperti data profil sekolah, dan 
lain-lain. 
d.  Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul secara lengkap maka langkah 
selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisis data-data 
yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian dan data tersebut 
harus diolah dengan baik guna mendapatkan kesimpulan. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Yogyakarta : 
PT. Rineka Cipta, 2015 ) hlm. 203. 
 Miles dan Hubermen, mengatakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dapat dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus hingga selesai. Beberapa 
aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing atau verification.
13
 
Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam menganalisis data 
adalah sebagai :  
1. Reduksi Data (data reduktion) 
     Mereduksi data yaitu merangkum dan memilih hal-hal yang 
memfokuskan pada sesuatu yang penting, memilih hal yang perlu 
dan tidak perlu. Dengan demikian data yang akan direduksi dapat 
menghasilkan gambar yang lebih jelas dan dapat mempermudah 
penulis dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. Istilah 
reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat samakan maknanya 
dengan istilah pengelolaan data (mulai dari editing, koding, hingga 
tabulasi data) dalam penelitian kuantitatif.
14
  
2. Penyajian Data (data display) 
      Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk  singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa 
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 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo, 2016) 
hlm. 70. 
 teks yang naratif adalah penyajian data yang paling sering 
digunakan oleh peneliti. 
      Dengan demikian penyajian data merupakan cara yang harus 
dilakukan setelah mereduksi data, dan untuk mempermudah  
peneliti agar memahami sesuatu yang terjadi dilapangan dalam 
bentuk teks yang bersifat naratif, bagan grafik, matrik dan lain-lain. 
3. Verifikasi Data (conclusion drawing) 
Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah 
menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi. 
Kesimpulan yang sebelumnya masih bersifat sementara akan 




Setelah data terkumpul, kemudian penulis menganalisis agar 
menghasilkan kesimpulan, dan dalam menganalisis data tersebut 
penulis menggunakan metode induktif atau analisis sistensik yang 
bertitik pada fakta yang bersifat khusus untuk menjadi kesimpulan 
yang bersifat umum. Setelah data diolah dengan baik oleh peneliti, 
maka langkah selanjutnya yaitu menghasilkan kesimpulan akhir 
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I. Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian ini 
ditentukandengan menggunakan derajat kredibilitas. Derajatkredibilitas ini 
berfungsi untuk membuktikan fakta sebenarnya yang ada dilapangan dan 
untuk menetapkan keabsahan data digunakan teknikpemeriksaan yaitu: 
1. Perpanjangan Kehadiran 
Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan pertimbangan situasi 
dan kondisi di lapangan serta data yang terkumpul. 
2. Triangulasi 
Triangulasi adalah sebagai teknik pengumpulan data bersifat 
menggabungan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang ada. Dalam penelitian terdapat dua teknik triangulasi yaitu: 
a. Triangulasi metode 
Dalam triangulasi metode ini peneliti menggunakan teknik 
membandingkan informasi atau data yang dengan cara yang berbeda, 
dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode observasi 




 b. Triangulasi sumber 
Dalam triangulasi sumber ini yaitu menggali kebenaran informasi 
tertentu melalui berbagai metode dan sumber data, misalnya selain 
menggunakan observasi terlibat, dokumen tertulis, arsif, dokumen 
sejarah, dan gambar. Masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti 
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 BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Peran Guru  
1. Pengertian Peran Guru  
 Suatu peran adalah perilaku yang di harapkan dari seseorang yang 
menduduki suatu status tertentu. Adapun menurut Soerjono Soekanto, peran 
yaitu: “Suatu sistem kaidah-kaidah yang berisikan patokan-patokan perilakuan 
pada kedudukan tertentu dalam masyarakat, kedudukan dimana dapat 
dipunyai pribadi atau kelompok-kelompok”.17 
Guru merupakan pendidik dan pengajar bagi anak sewaktu berada di 
lingkungan sekolah, sosok guru diibaratkan seperti orang tua ke dua yang 
mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator anak 
supaya dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya 
secara optimal. 
 Dalam konsep pendidikan Islam posisi guru begitu terhormat. Guru 
diposisikan sebagai orang yang alim, wara’, shalih sebagai uswah sehingga 
guru dituntut untuk beramal shaleh sebagai bentuk aktualisasi diri keilmuan 
yang dimiliki nya, dan sebagai guru ia juga dituntut untuk bertanggung jawab  
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 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, ( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017) hlm. 1. 
 kepada para siswanya, tidak saja dalam proses pembelajaran tetapi juga 
sampai proses pembelajaran berakhir.
18
 
Dan menurut husnul Khotimah, guru adalah orang yang memfalisitasi alih 
ilmu pengetahuan dari sumber belajar kepada peserta didik. Sementara 
masyarakat memandang guru sebagai orang yang melaksanakan pendidikan 
disekolah, masjid atau tempat lain. 
19
 
Guru yang baik adalah guru yang memiliki karakteristik kepribadian yang 
bersifat hakiki yaitu yang tercermin pada sikap dan perbuatan yang 
membedakan dirinya dengan yang lain atau bisa diartikan sebagai sifat khas 
yang dimiliki seseorang yang biasa disebut sebagai karakter dan identitas.
20
 
Disisi lain User Usmani memberikan pengertian spesifik tentang guru 
yaitu sebagai jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
guru dengan kata lain pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak 
memiliki keahlian khusus melakukan pekerjaan sebagai guru.
21
 
Sedangkan menurut Olive, peran guru adalah sebagai penceramah, 
fasilisator, narasumber, motivator, derektor, inisiator, fasilisator, mediator dan 
evaluator.
22
Lebih lanjut Sudirman menerangkan bahwa : 
a. Informator, guru harus melaksanakan cara-cara mengajar informative, 
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 studi lapangan, laboraturium, studi lapangan dan sumber informasi 
kegiatan akademik ataupun umum. 
b. Organisaror, guru diharapkan mampu untuk mengorganisasikan 
sedemikian rupa komponen-komponen yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar sehingga efektifitas dan efesiensi belajar pada siswa 
dapat dicapai. 
c. Motivator, guru dituntut mampu memberikan dorongan serta 
reinforcementuntuk mengkomunikasikan potensi siswa, menumbuhkan 
aktifitas dan kreatifitas sehingga akan terjadi perubahan dalam proses 
belajar mengajar sebagai usaha untuk meningkatkan semangat dan 
pengembangan kegiatan belajar siswa. 
Melihat pendapat tentang pengertian guru di atas dapat disimpulkan 
guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam membimbing, melatih, 
mengarahkan dan membentuk kepribadian anak didiknya dalam 
perkembangan sikap jasmani maupun rohani, agar mencapai kedewasaan 
maupun melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah SWT, dan sebagai 
pengganti orang tua dalam mendidik anak- anaknya sewaktu di luar rumah 
(sekolah). Oleh karena itu guru mempunyai kedudukan tinggi dalam Islam. 
Hal tersebut juga dijelaskan dalam Al Qur’an surat Al Mujadillah ayat 11 
sebagai berikut: 
 ََُّٖٝأ َاٝ َوِٞق اَرِإ َٗ  ۖ ٌْ َُنى ُ َّاللَّ ِحَغَْفٝ اُ٘حَغْفَاف ِِظىاَج ََ ْىا ِٜف اُ٘حََّغَفح ٌْ َُنى َوِٞق اَرِإ اُْ٘ ٍَ آ َِ ِٝزَّىا ا
 ُشّْ ا ا ََ ِب ُ َّاللَّ َٗ  ۚ ٍثاَجَسَد ٌَ ْيِعْىا اُ٘حُٗأ َِ ِٝزَّىا َٗ  ٌْ ُنْْ ٍِ  اُْ٘ ٍَ آ َِ ِٝزَّىا ُ َّاللَّ َِعفَْشٝ اُٗضُشّْ َاف اُٗض
شِٞبَخ َُ ُ٘ي ََ َْعح  َ  
 Artinya : hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu : 
“Berlapng-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 




Jadi, guru bukan seseorang yang bertindak mengajar disembarang tempat, 
tetapi di tempat khusus juga dan guru juga berkewajiban mendidik peserta 
didik dengan mengabadikan dirinya untuk cita-cita yang mulia yaitu 
mencapai tujuan universal, sehingga peran guru menjadi sangat berat. 
2.  Fungsi dan Peran Guru  
Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen bab I pasal I, 
dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Untuk menjabarkan 
rumusan tersebut di atas, berikut merupakan penjelasan mengenai kata-kata 
operasional, yakni guru sebagai pendidik, pembimbing dan pelatih. 
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 a. Guru sebagai pendidik 
Guru sebagai pendidik harus mendidik murid – murid sesuai dengan 
materi pelajaran yang diberikan. Muchtar buchori dalam salah satu 
tulisannya memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan 
mendidik adalah proses kegiatan untuk mengembangkan tiga hal, yaitu 
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup pada diri seseorang 
atau kelompok orang lain. 
b. Guru sebagai pengajar 
Di samping sebagai pendidik, tugas guru juga sebagai tenaga pengajar 
(pada jenjang pendidikan dasar dan menengah). Tugas utama guru sebagai 
pendidik adalah mengajar pada satuan pendidikan. Dalam pundak guru, 
harus terbangun sikap komitmen dan mental profesional guna 
meningkatkan mutu pembelajaran ditempat mereka bertugas. Sebagaimana 
telah disinggung di atas, penyelenggaraan kegiatan pendidikan hanya 
dapat dilakukan oleh tenaga pendidik yang memiliki kualifikasi sebagai 
tenaga pengajar dan mempunyai wewenang mengajar. Dengan demikian, 
guru sebagai pengajar mempunyai tanggung jawab untuk merancang dan 
mendesain pembelajaran, menyusun silabus, membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran, melakukan pengembangan bahan ajar, mencari 
dan membuat sumber dan media pembelajaran, serta memilih pendekatan 
dan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. 
 
 
 c. Guru sebagai pelatih 
Guru harus bertindak sebagai tenaga pelatih, karena pendidikan dan 
pengajaran memerlukan bantuan latihan keterampilan baik intelektual, 
sikap maupun motorik. Agar dapat berpikir kritis berlaku sopan, dan 
menguasai keterampilan, peserta didik harus mengalami banyak latihan 
yang teratur dan konsisten. Tanpa latihan peserta didik tidak  akan  
mungkin mahir dalam berbagai keterampilan, kematangan dan keahlian 
yang dibutuhkan. 
d. Guru Sebagai pembimbing 
      Istilah “pembimbing” berasal dari kata “bimbing” yang berarti 
“pimpin”, “asuh”, “tuntun”. Membimbing sama dengan menuntun, seperti 
seorang dewasa yang sedang menuntun anak kecil atau anak yang baru 
belajar berjalan. Orang dewasa itu dapat membawa anak itu kemana saja 
dikehendakinya. Demikian juga seorang guru adalah seorang pembimbing 
sekaligus penunjuk jalan dalam proses belajar mengajar, mengingat 
kelebihan pengalaman dan pengetahuannya. 
Dalam hal ini guru bertugas membimbing anak didiknya kepada tujuan   
pendidikan. Dengan kata lain, bimbingan merupakan suatu upaya untuk 
membantu para peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan di 
sekolah. Bimbingan adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 
untuk mencapai pemahaman diri yang dibutuhkan untuk melakukan 
penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah, keluarga serta 
peserta didik. Dalam keseluruhan proses pendidikan guru merupakan 
 faktor utama. Dalam tugasnya sebagai pendidik, guru memegang berbagai 
jenis peran yang mau tidak mau harus dilaksanakan sebaik-baiknya. 
Setiap jabatan atau tugas tertentu akan menuntut pola tingkah laku 
tertentu pula. Sehubungan dengan peranannya sebagai pembimbing, 
seorang guru harus: 
1) Mengumpulkan data tentang peserta didik. 
2) Mengamati tingkah laku peserta didik dalam situasi sehari-hari. 
3) Mengenal para peserta didik yang memerlukan bantuan khusus. 
4) Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orangtua peserta 
didik baik secara individu maupun secara kelompok untuk 
memperoleh seling pengertian tentang pendidikan anak. 
5) Bekerja sama dengan peserta didik dan lembaga lain untuk 
membantu memcahkan masalah peserta didik. 
6) Membuat catatan pribadi peserta didik serta menyiapkan dengan 
baik. 
7) Menyelenggarakan bimbingan kelompok atau individu 
8) Bekerjasama dengan petugas bimbingan lainnya untuk membantu 
memecahkan masalah peserta didik. 
9) Menyusun program bimbingan sekolah bersama-sama dengan 
petugas bimbingan yang lainnya. 
10) Meneliti kemajuan peserta didik baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
 Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas 
kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak lagi 
menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, 
moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks.
24
 
3. Kompetensi Guru Profesional 
Guru dituntut untuk profesional dengan tugas utamanya disamping 
mendidik, mengajar juga melatih. Tugas guru tersebut merupakan ralisasi 
dari perbuatan yang a highly complexion process. Dinamakan kompleks 
karena guru dituntut untuk berkompetensi personal, profesional, dan sosial 
kultural secara terpadu dalam proses pembelajaran. Guru hendaknya 
mampu mengintegrasikan penguasaan materi dan metode, teori dan 
praktik dalam interaksi peserta didinya. Seorang guru hendaknya juga 
mampu memadukan unsur seni, ilmu, teknologi, pilihan nilai, 
danketerampilan bagi anak didiknya dalam proses belajar mengajar.
25
 
Guru sebagai pekerjaan profesional secara otomatis menuntut adanya 
prinsip profesionalitas yang selayaknya dijunjung tinggi dan dipraktikkan 
oleh para guru, seorang guru hendaknya memiliki kualifikasi, kompetensi 
dan sertifikasi yang jelas.
26
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 Dengan demikian komponen di atas  merupakan aturan dari pada 
profesi guru, baik itu yang mengingat ke dalam (diri guru sebagai profesi), 
maupun ke luar saat menjalankan tugas – tugas profesionalnya. 
Profesionalisme guru dapat disebut dengan  seragkaian keahlian yang 
dipersyaratkan untuk melakukan suatu pekerjaan yang dilakukan secara 
efisien dan efektif dengan keahlian yang tinggi dalam rangka untuk 
mencapai tujuan pekerjaan yang maksimal. Sedangkan guru yang 
profesional yaitu pendidik yang memiliki tugas mendidik dan 
membimbing peserta didik dengan ilmu yang dimilikinya dan memerlukan 
kepandaian khusus untuk menjalankannya. 
Pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru 
sebagaimana tercantum dalam penjelasan peraturan pemerintah No. 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu: 
a. Kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman 
guru terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
b. Kompetensi kepribadian 
Kepribadian individu merupakan serangkaian kejadian, dan 
nkarakteristik dalam keseluruhan kehidupan dan merefleksikan elemen-
elemen tingkah laku yang bertahan lama, berulang-ulang, dan unik. 
 Kompetensi kepribadian bagi guru merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berakhlak 
mulia, berwibawa, dan kemudian dapat menjadi teladan yang baik bagi 
peserta didik. 
c. Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar. 
d. kompetensi profesional.  
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang harus dikuasai guru mencangkup 
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi 
keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur 
dan metodologi keilmuannya. 
Oleh karena itu prasyarat untuk menjadi guru yang profesional guru 
harus memulai dengan proses yang paling mendasar yaitu kesiapan dan 
kesigapan dalam menjawab tantangan zaman. Seorang guru hendaknya 
memiliki kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi yang jelas. Guru yang 
profesional juga harus memiliki dan menguasai sekurang – kurangnya 4 
 kemampuan kompetensi dasar guru diantaranya: Kompetensi pedagogik, 
Kompetensi kepribadian, Kompetensi sosial, Kompetensi profesional.
27
 
4. Tugas dan Tanggung Jawab Guru  
Adapun tugas dan tanggung jawab guru dalam Islam sebagamana yang 
dikemukakan oleh Zuhairini dkk, Bahwa pendidikan yang diterapkan 
harus mampu : 
a. Mengajari ilmu pengetahuan agama. 
b. Mananamkan keimanan kedalam jiwa anak. 
c. Mendidik anak agar taat menjalankan ajaran agama. 
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia. 
Selanjutnya Rosmanin menyatakan bahwa tugas seorang guru itu 
mencangkup beberapa hal yaitu : guru memiliki tugas yang 
berimplementasi dalam bentuk pengabdian, tugas tersebut meliputi bidang 
profesi, bidang kemasyarakatan, dan bidang kemanusiaanTugas guru 
dalam bidang profesi meliputi mengajar, mendidik dan melatih. 
28
 
Selain itu sikap positif seorang guru sangat berperan untuk 
menentukan keberhasilan dalam belajar mengajar tersebut.hal ini 
dikekmukakan oleh Dirjen Bambang bahwa guru harus “ mampu 
memancarkan rasa keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT dalam 
perilaku dan prestasi keunggulan pribadi dalam masyarakat dengan harus 
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 berakhlak mulia maju dan mandiri, ikhlas, sabar dan menyerahkan diri 
hanya kepada Allah SWT. 
29
 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru dalam 
mengajar haruslah bersikap positif dan ikhlas dalam memberikan 
bimbingan terhadap muridnya. Sebab dengan jiwa yang ikhlas ilmu yang 
diberikan akan mudah dkiterima dan akan membentuk perilaku yang baik 
pada siswa.  
Oleh karena itu seorang guru harus menjadi suri tauladan dan 
senantiasa mwencurahkan perhatianya kepada tingkat keberhasilan 
siswanya baik dari aspek pengetahuan, sikap, perilaku dan serta 
keterampilan ibadah untuk mewujudkan peserta didik yang berkepribadian 
utama. 
5. Metode Pengajaran Guru  
Dalam pelaksanaan pengajaran, guru memerlukan metode yang tepat  
mengantarkan proses menuju tujuan yangtelah dicitakan. Kata “metode” 
berasal dari istilah Yunani ”meta” yang berarti melaluidan “hodos” yang 
berarti “jalan yang dilalui”. Jadi, metode berarti “jalanyang dilalui”. 
Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah“thariqah” atau 
“uslub” yang berarti “sesuatu yang memungkinkan untuksampai 
denganbenar kepada tujuan yang diharapkan”. 
Dalam menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik agar 
berhasil dengan baik, perlu diperhatikan dalam menentukan dan memiliki 
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 metode pengajaran yang sesuai. Karena metode mengajar merupakan salah 
satu faktor  yang ikut menentukan tercapainya suatu tujuan pengajaran. 
Disamping adanya ciri-ciri yang khas, metode mengajar sangat 
bermacam-macam. Karena banyak faktor yang mempengaruhinya yaitu: 
1) Tujuan yang hendak dicapai, 2) Peserta didik, 3) Bahan atau materi 
yang diajarkan, 4) Fasilitas, 5) Guru, 6) Situasi, 7) Partisipasi, 8) 
Kebaikan dan kelemahan metode tertentu, 9) Filsafat. 
Dengan kaitannya faktor-faktor diatas, maka tidak mustahil bagi 
seorang guru didalam menyampaikan materi dapat menggunakan metode 
yang tepat guna, sehingga dapat membawa hasil yang sesuai dengan 
tujuan yang dikehendaki. Adapun macam-macam metode yang dapat 
digunakan yaitu :  
1) Metode ceramah, 2) Metode tanya jawab, 3) Metode diskusi, 4) 
Metode latihan siap, 6) Metode demonstrasi dan eksperimen, 7) 
Metode pemberian tugas belajar, 8) Metode kerja kelompok, 9) 
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 B. Kepribadian Muslim 
1. Pengertian Kepribadian Muslim  
Istilah kepribadian secara etimologi berasal dari kata pribadi yang 
berarti manusia sebagai perseorangan, yang meliputi keseluruhan sifat-
sifat dan watak yang dimilikinya. 
Kepribadian menunjukkan terhadap individu seseorang yang berdiri 
sendiri dan biasanya dikaitkan dengan tingkah laku manusia yang 
berhubungan dengan norma-norma masalah baik dan buruknya, atau dapat 
menunjukkan ciri-ciri pada seseorang, kepribadian juga dapat kita ketahui 
secara nyata, yang dapat diketahui  dalam penampilan dan tingkah 
lakunya. 
Dibawah ini penulis akan kemukakan menurut pendapat para ahli 
tentang kepribadian : 
1) Menurut Gardon W. Allport, kepribadian adalah organisasi dinamis 
dalam individu sebagai sistem psikofesis yang menentukan caranya 
yang khas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan. 
2) Menurut Krech dan Ricard, kepribadian adalah intergritas dari semua 
karakteristik individu  kedalam suatu kesatuan yang unik yang 
menentukan, dan yang dimodifikasi oleh usaha-usahanya dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang berubah terus menerus. 
3) Menurut Adolf Heuken S. J , dalam bukunya yang berjudul tantangan 
membina kepribadian (1998) menyatakan bahwa kepribadian adalah 
 pola menyeluruh semua kemampuan, baik secara jasmani, perbuatan 
serta kebiasaan seseorang, mental, rohani, emosional seseorang, semua 
ini terdapat pada diri manusia tersebuit. Pola ini terwujud dalam 




Berdasarkan pengertian kepribadian menurut para ahli diatas 
dapatdisimpulkan bahwa kepribadian adalah suatu tingkah laku berupa 
jasmani dan rohani dari diri seseorang yang bersifat dinamis dan menjadi 
dasar kesatuan dan keseluruhan tindakan yang dilakukanya melalui 
perbuatan dan perilaku yang bersumber dari ajaran agama yang dianutnya. 
Sedangkan dalam bahasa arab, kepribadian dikenal dengan istilah “ 
syakhshiyah” secara terminologiyang bermakna karaktern atau sifat yang 
membedakan seseorang dengan orang lainya. Pengertian ini mengandung 
arti jati diri atau identitas seseorang yang dapat menjadi pembeda antara 
dirinya dengan orang lain. Sifat fisik ataupun materi tidak bisa menjadi 
ukuran atas identitas pribadi seseorang tersebut karena hal itu mutlah 
sudah menjadi keputusan Allah yang tidak bisa ditolak ataupun digugat 
oleh manusia. Dengan demikian yang bisa dijadikan sebagai tolak ukur 
kepribadian seseoraang adalah perilaku seseorang tersebut yang biasa 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari ketika tengah berintraksi dengan 
orang lain. 
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 Sedangkan menurut agama Islam, kepribadian muslim dapat diartikan 
sebagai identitas yang dimiliki oleh seseorang sebagai ciri khas dari 
keseluruhan tingkah laku sebagai muslim, baik yang ditampilkan dalam 
tingkah laku secara lahiriyah maupun bathiniyah yang sesuai dengan ajaan 
agama Islam. 
Ajaran Agama Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist bisa 
dijadikan pedoman seseorang dalam membentuk kepribadian muslim  agar 
tidak keliru dalam berperilaku. Kepribadian muslim sangat berkaitan 
dengan dengan akhlak karena akhlak yang baik atau terpuji dapat menjadi 
tolak ukur seseorang yang berkepribadian muslim yang baik, dan apabila 
seseorang yang berahlak buruk atau tidak baik maka akan mencerminkan 
kepribadian muslim tidak baik juga. 
Berdasarkan devinisi kepribadian secara umum, maka dibawah ini 
akan penulis kemukakan beberapa devinisi kepribadian muslim. 
1) Menurut Ahmad Marimba kepribadian muslim yaitu kepribadian 
yang seluruh aspek-aspek nya baik dari baik tingkah laku luarmya, 
kegiatan-kegiatan jiwanya maaupun filsafat hidup dan 
kepercayaanya menunjukkan pengabdian dan menyerahkan diri 
hanya kepada Allah SWT. 
 
2) Menurut Ramayulis kepribadian mulsim yaitu serangkaian perilaku 
normative manusia, baik sebagai mahluk individu maupun 
makhluk social, yang normanya sesuai dengan ajaran islam yang 
 bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist.32 
Berdasarkan devinisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian 
muslim adalah bentuk dari seluruh aspek perbuatan atau tingkah laku, 
perkataan, dan perasaan dan minat jiwa seseorang serta kepercayaanya 
yang sesuai dengan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam. 
2. Konsep Kepribadian Muslim 
Konsep Kepribadian muslim menurut Hasan Al Banna sebagai berikut: 
1) Sumul Aqidah 
Aqidah yang bersih (salimul aqidah) merupakan sesuatu yang 
harus ada pada setiap muslim. Dengan aqidah yang bersih, seorang 
muslim akan memiliki ikatan yang kuat kepada Allah swt dan 
dengan ikatan yang kuat itu dia tidak akan menyimpang dari jalan 
dan ketentuan-ketentuan-Nya.
33
 Dengan kebersihan dan 
kemantapan aqidah, seorang muslim akan menyerahkan segala 
perbuatannya kepada Allah SWT sebagamana firman-Nya dalam 
surat Al An’am ayat 162 :  
 َٗ  ِٜنُُغّ َٗ  ِٜحَلََص َُّ ِإ ُْوق َِ ٞ َِ َىاَعْىا ِّبَس ِ َِّلِلّ ِٜحا ََ ٍَ َٗ  َٛ َاْٞح ٍَ  
Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 
(QS. Al An’am:162).34 
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 2) Shahilul Ibadah 
       Shahilul ibadah berarti ibadah yang sempurna dan tanpa cacat, 
Ibnu Manzhur di dalam Lisan Al-Arab mengatakan bahwa akar 
kata ibadah (ubudiyyah) adalah tunduk dan patuh, dimana hanya 
Allah yang berhak disembah sebagai Tuhan oleh seluruh makhluk. 
Menurut Ibnu Manzhur, ibadah adalah ketaatan, dan beribadah 
adalah menghinakan diri serta menunjukkan kepatuhan. 
3) Makna Matinul Khuluq 
       berarti tangguh dalam segala hal lagi kuat. Sedangkan khuluq 
berarti tabiat. Ibnu Manzhur menuliskan di dalam kitab Lisan Al- 
Arab bahwa hakikat akhlak adalah karakter batin manusia, 
substansi dan sifat khusus sebagai makhluk lahiriah yang tampak 
dari luar. Dengan begitu, arti kata matinul khuluq adalah sifat dan 
perangai baik manusia yang tangguh dan kuat yang tidak akan 
goyah oleh kejadian apapun. 
       Akhlak adalah kepribadian manusia, yang bai maupun yang 
buruk. Allah telah menciptakan Nabi Muhammad dengan 
kepribadiannya, lalu Allah menyempurnakan dan memperindah 
kepribadiannya.
35
 Allah SWT berfriman dalam surat Al- Qalam 
ayat 4:  
ٌِٞظَع ٍُقيُخ ٰٚ َيََعى َلَِّّإ َٗ  َ  
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 Artinya: dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung. (Q.S. Al Qalam;4) 
Rahmat Allah tidak dapat dicapai dengan pemahaman akal, dan 
sesungguhnya Rasulullah adalah rahmat dari-Nya bagi seluruh 
makhluk. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Anbiya ayat 107 : 
ِٞ َِ َىاَعِْيى ًت ََ ْحَس َِّلَإ َكَاْْيَعَْسأ ا ٍَ َٗ  
Artinya: dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (Q.S. Al Anbiya/21:107). 
Allah menciptakan seluruh makhluk lalu memilih salah seorang 
diantara mereka untuk dijadikan percontohan kebajikan, dan 
Rasulullah adalah sang teladan kebajikan. Allah SWT berfirman 
dalam surat Al Azhab ayat 21 :  
 ٌْ َُنى َُ اَم َْذَقى َ َّاللَّ َشَمَر َٗ  َشِخ ْٟ ا ًَ ْ٘ َْٞىا َٗ  َ َّاللَّ ُ٘جَْشٝ َُ اَم ِْ ََ ِى  َتَْغَح  ة َ٘ ُْعأ ِ َّاللَّ ِهُ٘عَس ِٜف
اًشِٞثَم 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah. (Q.S. Al Ahzab:21).
36
 
Jadi, cara mencapai kesempurnaan akhlak tiada lain hanya 
satu, yaitu menghias diri dengan seluruh sifat Rasulullah, 
mengikuti manhajnya, istiqomah dengan segala petunjuknya, dan 
mempersiapkan dan mematangkan segala hal untuk mengikuti 
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 hidup Rasulullah. Dengan demikian, siapa pun yang mengikuti 
Rasulullah pasti akan berhasil menggapai tujuannya, adapun 
orang yang melawan petunjuk beliau, mereka hanya pantas 
menjadi bahan bakar apineraka. 
4) Qawiyyul jismi 
     Pengertian qawiyyul jismi menjelaskan makna firman Allah 
SWTdalam surat Al Baqarah ayat 247 : 
 ٌِ ْغِجْىا َٗ  ٌِ ْيِعْىا ِٜف ًَتطَْغب َُٓداَص َٗ  ٌْ ُنْٞ َيَع َُٓاَفطْصا َ َّاللَّ َُّ ِإ َهَاق 
       Artinya : “Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa. (QS. 
Al Baqarah:247)”mengatakan bahwa menurut suatu pendapat, 
anugerah jasmani yang dimaksud adalah memiliki kebaikan dan 
keberanian yang besar, dan bukan berarti tubuhnya yang besar. 
Kekuatan jasmani tidak hanya badan dan otot yang kuat saja, tetapi 
seorang muslim haruslah melatih dirinya untuk mengeluarkan segala 
potensi terpendam dalam diri sebagai amanah dari Allah Sang 
Pencipta, untuk mengerjakan ketaatan-ketaatan yang diridhoi oleh 
Allah, dan yang paling utama adalah berjihad, serta melaksanakan 
semua ketaatan itu di jalan Allah saja. 
37
 
Demikian makna dari firman Allah SWT dalam surat At Taubah ayat 
111 : 
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  ٌْ َُٖىا َ٘ ٍْ َأ َٗ  ٌْ َُُٖغفّْ َأ َِ ِْٞ ٍِ ْؤ َُ ْىا َِ ٍِ  ٰٙ ََشخ ِْ ا َ َّاللَّ َُّ ِإ َتََّْجْىا ٌُ َُٖى َُّ َ ِأب  
     Artinya: Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-
orang mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga 
untuk mereka. (Q.S At Taubah:111)
38
 
5) Mutsaqqaful Fikri 
    Tsa-qa-fa dalam bahasa Arab bermakna al-hadzqu, yakni 
keterampilan dalam segala pekerjaan, dimana seseorang 
dikatakan cerdas jika telah mencapai keterampilan tersebut. 
Rajulun tsaqfun atau tsiqfun berarti seseorang yang cerdas 
pemahamannya, dan seseorang dikatakan memiliki pemahaman 
yang cerdas jika cermat terhadap apa yang dipahami dan juga 
melaksanakannya. Kecerdasan adalah kecepatan belajar, dan 
anak yang cerdas adalah anak yang benar dalam memahami 
kebutuhannya 
6) Mujahadatul Linafsihi (berjuang melawan hawa nafsu) 
      Hal ini penting bagi seorang muslim karena setiap manusia 
memiliki kecenderungan pada yang baik dan yang buruk. 
Melaksanakan kecenderungan pada yang baik dan menghindari 
yang buruk amat menuntut adanya kesungguhan. Kesungguhan 
itu akan ada manakala seseorang berjuang dalam melawan hawa 
nafsu. Hawa nafsu yang ada pada setiap diri manusia harus 
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 diupayakan tunduk pada ajaran Islam. Rasulullah SAW bersabda 
yang artinya: “Tidak beriman seseorang dari kamu sehingga ia 
menjadikan hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa (ajaran 
Islam)” 
7) Harishun Ala Waqtihi (disiplin menggunakan waktu). 
      Harishun ala waqtihi merupakan faktor penting bagi 
manusia. Hal ini karena waktu mendapat perhatian yang begitu 
besar dari Allah dan Rasul-Nya. Allah SWT banyak bersumpah 
di dalam Al Qur’an dengan menyebut nama waktu seperti wal 
fajri, wad dhuha, wal asri, wallaili dan seterusnya.Waktu 
merupakan sesuatu yang cepat berlalu dan tidak akan pernah 
kembali lagi.
39
Oleh karena itu setiap muslim amat dituntut untuk 
mengatur waktunya dengan baik, sehingga waktu dapat berlalu 
dengan penggunaan yang efektif, tidak ada yang sia-sia. Allah 
SWTberfirman dalam surat Al Zazalah ayat 7-8 : 
﴿ ََُٓشٝ اًشْٞ َخ ٍة َّسَر َهَاقْث ٍِ  ْو ََ َْعٝ ِ ََ َف٧﴿ ََُٓشٝ ا ًّش َِ  ٍة َّسَر َهَاقْث ٍِ  ْو ََ َْعٝ ٍَِ َٗ  ﴾٨﴾  
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. 
Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar zarrah 
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8) Munazhzhamun fi Syuunihi (teratur dalam suatu urusan) 
      Munazhzhaman fi syuunihi termasuk kepribadian seorang 
muslim yang ditekankan oleh Al Qur’an maupun sunnah. 
Dimana segala suatu urusan mesti dikerjakan secara profesional. 
Apapun yang dikerjakan, profesionalisme selalu diperhatikan. 
Bersungguh-sungguh, bersemangat , berkorban, berkelanjutan 
dan berbasis ilmu pengetahuan merupakan hal-hal yang mesti 
mendapat perhatian serius dalam penunaian tugas-tugas. 
9) Qodirun Alal Kasbi (memiliki kemampuan usaha 
sendiri/mandiri) 
     Qodirun alal kasbi merupakan ciri lain yang harus ada pada 
diri seorang muslim. Ini merupakan sesuatu yang amat 
diperlukan. Mempertahankan kebenaran dan berjuang 
menegakkannya baru bisa dilaksanakan manakala seseorang 
memiliki kemandirian terutama dari segi ekonomi. Tak sedikit 
seseorang mengorbankan prinsip yang telah dianutnya karena 
tidak memiliki kemandirian dari segi ekonomi. Karena pribadi 
muslim tidaklah mesti miskin, seorang muslim boleh saja kaya 
bahkan memang harus kaya agar dia bisa menunaikan ibadah 
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 haji dan umroh, zakat, infaq, shadaqah dan mempersiapkan masa 
depan yang baik. 
41
 
10) Nafi’un Lighoirihi (bermanfaat bagi orang lain) 
      Manfaat yang dimaksud disini adalah manfaat yang baik 
sehingga dimanapun dia berada, orang disekitarnya merasakan 
keberadaan. Jangan sampai keberadaan seorang muslim tidak 
menggenapkan dan ketiadaannya tidak mengganjilkan.Ini berarti 
setiap muslim itu harus selalu mempersiapkan dirinya dan 
berupaya semaksimal untuk bisa bermanfaat dan mengambil 
peran yang baik dalam masyarakatnya. Rasulullah SAW 
bersabda yang artinya: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling 
bermanfaat bagi orang lain”. (HR. Qudhy dari Jabir). 
       Untuk meraih kreteria Pribadi Muslim di atas membutuhkan 
mujahadah dan mulazamah atau kesungguhan dan 
kesinambungan. Allah swt berjanji akan memudahkan hamba-
Nya yang bersungguh-sungguh meraih keridloan-Nya.  
Allah SWT berfirman dalam surat Al Ankabut ayat 69 : 
 َِ ِِْٞغْح َُ ْىا َع ََ َى َ َّاللَّ َُّ ِإ َٗ  ۚ َاَُْيبُع ٌْ ُ ََِّْٖٝذْٖ ََْى َاِْٞف اَُٗذٕاَج َِ ِٝزَّىا َٗ  
        Artinya :  “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar 
                                                 
41
Muhammad Husain Isa Ali Mansyur, Op. Cit, hlm. 80-81. 




3. Faktor-faktor Pembentukan Kepribadian Muslim 
Masa kanak-kanak adalah awal mula terjadinya perkembangan atau 
pembentukan kepribadian. Proses perkembangan atau pembentukan 
kepribadian yang terjadi pada diri manusia tidak hanya berasal dari 
faktor hereditas, melainkan juga berasal dari faktor lingkungan yang 
menjadi tempat anak hidup dan berkembang menjadi manusia dewasa. 
Pembentukan kepribadian pada seseorangbisa dimulai dari 
penanaman sistem nilai pada anak didik. Dengan demikian, 
pembentukan kepribadian keagamaan perlu dimulai dari penanaman 
sistem nilai yang bersumber dari ajaran agama. Sistem nilai sebagai 
realitas yang abstrak yang dirasakan dalam diri yang bertugas sebagai 
prinsip-prinsip yang menjadi pedoman hidup. Dalam relitasnya, nilai 




Studi tentang faktor-faktor yang menentukan kepribadian menurut 
Dra. Netty Hartati dkk, faktor pembentukan kepribadian ada tiga 
aliran, yaitu aliran Empirisme, Nativisme, Konvengasi. 
1) Aliran Empirisme, yaitu suatu aliran yang terfokus pandangannya 
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 pada peranan lingkungan sebagai penyebab terjadinya satu tingkah 
laku. Lingkungan yang mempengaruhi kepribadian terdiri dari atas 
lima aspek, yaitu geografis, sosiologis, histories, cultural, dan 
fsikologis. 
2) Aliran Nativisme, yaitu suatu aliran yang terfokus pandangannya 
pada peranan sifat bawaan atau keturunan sebagai penentu tingkah 
laku seseorang. Aliran nativisme memandang hereditas sebagai 
penentu kepribadian. Hereditas adalah sifat-sifat karakteristik yang 
berasal dari orang tua dan diturunkan kepada anak-anaknya. 
3) Aliran Konvergensi, yaitu aliran yang menggabungkan aliran 
empirisme dan aliran nativisme . Konvergensi adalah intraksi antara 
faktor hereditas dan faktor lingkungan dalam proses pembentukan 
tingkah laku. Menurut aliran ini, hereditas tidak akan berkembeng 




Pembentukan kepribadian itu berlangsung secara berangsur-angsur, 
bukanlah hal yang sekali jadi, melainkan sesuatu yang 
berkembang.Oleh karena itu, pembentukan kepribadian merupakan 
suatu proses. Akhir dari perkembangan itu apabila berjalan dengan 
baik. Maka akan menghasilakan suatu kepribadian yang baik dan 
seorang pendidik harus berusaha untuk menghindarkan anak didiknya 
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 dari pengaruh-pengaruh yang tidak baik. Sebagai mana yang terdapat 
dalam surat Al-Maidah ayat 90: 
 ُِ َاطْٞ َّشىا ِو ََ َع ِْ ٍِ   ظْجِس ًُ َلََْصْلْا َٗ  ُباَصّْ َْلْا َٗ  ُشِغْٞ ََ ْىا َٗ  ُش َْ َخْىا ا ََ َِّّإ اُْ٘ ٍَ آ َِ ِٝزَّىا َاَُّٖٝأ َاٝ  ُُِٓ٘بَْخْجَاف
 َُ ُِ٘حيُْفح ٌْ ُنَّيََعى 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, 
judi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan panah adalah 
perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (Q.S. Al-Maidah 
: 90)
45
 Ayat diatas menjelaskan agar kita menjauhi perbuatan yang 
dapat  memepengaruhi kepribadian kita, seperti dilarang meminum 
yang dapat memabukkan, karena hal itu dapat mempengaruhi 
kepribadian seseorang tersebut. 
Dan seorang pendidik haruslah menjadi suri tauladan yang baik dan 
mempunyai kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai islam agar 
dapat dicontoh oleh peserta didik.   
4. Usaha - Usaha Dalam Membentuk Kepribadian Muslim 
Usaha-usaha pembentukan kepribadian muslim yaang dapat kita 
lakukan antara lain: 
a) Pendidikan Keluarga 
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 Pendidikan keluarga adalah tempat tempat berlangsungnyapendidikan 
yang pertama dan utama sebelum anak mengenal sekolah dan 
masyarakat. Oleh karena itu pendidikan keluarga sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan pribadi anak, sehingga sebagai pendidik yang 
pertama dan utama dalam keluarga adalah ayah dan ibu. Jadi baik dan 
buruknya pendidikan anak-anak dalam keluarga tergantung orang 
tuanya.  
b) Pendidikan di Sekolah 
Sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam pendidikan 
pengajaran, belajar yang tidak didapatkan si anak dalam keluarga. 
Dengan adanya pendidikan di sekolah maka pendidiknya adalah guru. 
Seorang guru disamping memberikan ilmu pengetahuan, ketrampilan 
dan pendidikan agama, juga berfungsi sebagai pembantu keluarga 
untuk menjadi seorang pendidik dalam usaha pembentukan 
kepribadian anak. Dalam hal ini guru agamalah yang sangat berperan 
dalam membentuk kepribadian muslim pada anak didik atau murid. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Pendidikan di masyarakat dapat dikatakan pendidikan tidak langsung, 
yang dilaksanakan secara tidak sadar baik oleh anak didik itu sendiri 
maupun masyarakat. Lembaga pendidikan masyarakat turut membantu 
pendidikan anak didik dalam usaha membentuk sikap sosial, 
keagamaan dan menambah ilmu pengetahuan. Pendidikan masyarakat 
juga disebut dengan pendidikan non formal. 
       Hal ini sesuai dengan pendapat Muri Yusuf yang mengatakan 
bahwa pendidikan non formal adalah merupakan pendidikan di luar 
sekolah yang secara potensial dapat membantu dan menggantikan 




Dari ketiga lembaga  pendidikan  di atas, maka dapat juga disebut 
dengan pendidikan in formal, formal, dan non formal. Ketiga lembaga 
pendidikan di atas merupakan suatu ketentuan dalam pembentukan 
atau pembinaan tiap anak untuk membentuk suatu kerpribadian. 
Berdasarkan pengertian di atas, bahwa pembentukan kepribadian 
muslim di lembaga pendidikan formal atau sekolah, terutama 
pendidikan agama Islam sangatlah mengutamakan terbinanya akhlak 
yang baik pada manusia. Setiap orang  islam harus berusaha 
membentuk kepribadiaannya karena dalam membentuk kepribadian 
bukanlah hal yang mudah, melainkan sangat memerlukan waktu yang 
lama, ketabahan, keuletan dalam mendidik anaknya hingga 
kepribadian akan tercapai sesuai dengan ajaran Islam.. 
Dengan demikian arti seorang pendidik dan juga orang tua sangat 
berperan.Sebagai pendidik ia harus memberi contoh suri tauladannya, 
dan disamping itu memberikan latihan-latihan dan bimbingan yang 
berlangsung sesuai dengan ajaran Islam.  
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 Dari penjelasan-penjelasan di atas,maka penulis simpulkan bahwa 
usaha-usaha untuk membentuk kepribadian muslim adalah terlebih 
dulu pada guru atau pendidik harus menjadi suri tauladan yang baik  
terhadap anak didikyang sesuai dengan ajaran Islam. Disamping itu 
juga harus memberikan latihan-latihan dan bimbingan serta kebiasaan 
yang baik agar dapat memberikan arah dan tujuan yang berdasarkan 
agama Islam. 
C. Peran Guru Dalam Membentuk Kepribadian Muslim. 
Ketentuan-ketentuan mengenai apa yang disebut kepribadian muslim 
adalah lebih abstark lagi dari pada kedewasaan rohaniah. Lebih sulit 
pulalah untuk menentukan bila masanya dan siapa-siapa yang telah 
mencapai keadaan itu. Sesungguhnya penentuan mengenai hal itu 
bukanlah wewenag manusia. Tuhanlah yang menetukan siapa-siapa dia 
antara hamba-Nya yang betul-betul telah mencapai tujuan itu. Pendidikan 
dapat diusahakan manusia, tetapi penialain tertinggi mengenai hasilnya 
adalah Tuhan Yang Maha mangetahui. Kita hanya dapat mengetahui dari 
cirinya saja yaitu adanya perubahan sikap dan tingkah laku sesuai petunjuk 
ajaran Islam. 
Dilingkungan sekolah seorang guru agama Islam memiliki peran cukup 
besar untuk menanamkan nilai-nilai islami ke dalam diri peserta didik. Hal 
ini bertujuan agar terbentuk perilaku atau karakter yang dapat dijadikan 
pegangan bagi peserta didik dalam menghadapi pengaruh-pengaruh 
 negative dari lingkungan luar, sehingga pelajaran yang dilakukan oleh 
guru tersebut dapat mempengaruhi perubahan perilaku siswa. 
Selanjutnya Rosmali menyatakan bahwa tugas seorang guru 
mencangkup beberapa hal, yaitu guru harus bisa berimplemantasi dalam 
bentuk pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi meliputi 
mendidik melatih dan mengajar. Mendidik berate mengembangkan nilai-
nilai hidup dan kehidupan, melatih berarti mengem,bangkan keterampilan 




Menurut Imam Al-Ghazali tugas utama seorang guru adalah 
menyempurnakan, membersihkan, serta mensucikan hati manusia untuk 
mendektakan diri kepada Allah SWT, karena segala tindakan yang 
dilakukan guru akan senantiasa mempunyai arti dan berpengaruh bagi 
peserta didik, maka guru haruslah berhati-hati dalam menjalankan aktivitas 
sehari-hari. 
Untuk menunjang itu semua perlu adanya usaha, cara, kegiatan,  alat 
dan lingkungan hidup yang dapat menunjang keberhasilannya 
sebagaimana orang mekkah yang tadinya peyembah berhala, kafir, 
musyrik,  kasar dan sombong. Dan  dengan usaha dan kegiatan Nabi 
meng-Islamkan mereka perlahan berubah menjadi penyembah Allah SWT. 
Mukmin-mukmin muslim lemah lembut dan menghormati orang lain. 
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 Mereka telah berkepribadian muslim sebagaimana yang diajarkan oleh 
ajaran Islam. Dengan itu Nabi telah mendidik , membentuk kepribadian 
muslim dan sekaligus berarati bahwa Nabi Muhammad adalah seorang 
pendidik yang berhasil.  
Kepribadian muslim itu adalah kepribadian yang seluruh aspek-
aspeknya yakni baik tingkah lakunya, kegiatan-kegiatan jiiwanya, maupun 
filsafat hidup dan kepercayaanya menunjukkan pengabdian terhadap 
Tuhan, menyerahkan diri terhadap-Nya. Dan hanya dengan melalui proses 
pendidikan yang terencana baik, kepribadian manusia dapat dikembangkan 
sesuai dengan tujuan utama.
48
 
Seorang guru hendaklah berusaha melatih diri agar mempunyai 
vitalitas yang kuat, stabil, terarah, dan mantap.  Walaupun vitalitas itu 
lebih ditentukan oleh faktor pembawaan terutama tenaga pendorongnya, 
namun dengan membiasakan diri bekerja dengan semangat tinggi, 
kemauan keras dan penuh gairah, maka potensi kekuatan vitalitas itu akan 
terlihat secara optimal. .Dan tugas pendidik bukan hanya  menyediakan 
dan menciptakan kondisi belajar yang kondusif bagi subyek didik, tetapi 
lebih dari itu dituntut turut membentuk kepribadiannya dengan turut 
menampilkan keteladanan keteladanannya.  
Bagi umat Islam usaha pengembangan pribadi muslim ini benar-benar 
sudah dipermudah dengan adanya anugerah Allah Swt berupa sarana-
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 sarana yang sangat vital untuk mengembangkan pribadi Muslim. Sarana-
sarana itu adalah: tuntuna al-Quran yang mahabenar dengan al-Hadits 
sebagai petunjuk pelaksananya, ibadah–ibadah yang dapat mempertinggi 
derajat keruhanian, dan potensi-potensi serta kemampuan luar biasa 
manusia yang menandakan mereka tergolong makhluk bermartabat yang 
mampu mengubah nasib sendiri.  
Allah berfirman dalam surat Asy Syura ayat 52 yaitu : 
 َُٓاْْيَعَج َِِنى َٗ  ُ ا ََ ٝ ِْلْا َلَ َٗ  ُبَاخِنْىا ا ٍَ  ِٛسَْذح َجُْم ا ٍَ  َاِّش ٍْ َأ ِْ ٍِّ  اًحُٗس َلْٞ َِىإ َاْْٞ َح ْٗ َأ َِلىَزَم َٗ  اًسُّ٘
 ِْ ٍَ  ِٔ ِب ِٛذْٖ َّّ  ٌٍ َِٞقخْغ ٍُّ  ٍطاَشِص َِٚىإ ِٛذْٖ ََخى َلَِّّإ َٗ  َاِّدَابِع ِْ ٍِ  ءاَشَّّ  
Artinya: 
“ Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan 
perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab 
(Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 
menjadikan Al Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa 
yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus 
(QS. Asy Syura:52)”.49 
Menurut pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru   
mempunyai peran penting bagi peserta didik dalam mempelajari, 
mengkaji, mendidik mereka dalam kehidupanya agar dapat dijadikan bekal 
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 kehidupan yang akan dilalui, dan seorang guru diharuskan memberikan 
pengarahan, kepada anak didiknnya, disamping itu seorang guru haruslah 





















 DAFTAR PUSTAKA 
Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 2016 
A Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan,  Balai Aksara, Jakarta, 2016 
Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif , Pustaka 
 Belajar, Yogyakarta, 2016  
Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Raja Grafindo, Jakarta, 2016 
Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga       
 Konteporer, IRCiSoD, Yogyakarta, 2017 
……., Hakikat Manusia Dalam Pendidikan : Sebuah Tinjauan Filosofis,  
 SUKA Press, Yogyakarta, 2014 
Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Ilmu Komunikasi 
 Ilmu social Lainnya, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2014 
Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya, Cordoba, Bandung, 2017 
Dirjen Bambang Islam, Kendali Mutu Pendidkkan Agama Islam, Percetakan Negara, 
 Jakarta, 2016 
Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data. Raja Grafindo,  Jakarta, 
 2010 
Hasan Basyri, Filsafat Pendidikan Islam, Pustaka Setia, Jakarta, 2017 
Jalaludin, Usmani Said,  Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan 
 Islam, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2016 
Jamal Ma’ris Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inofatif,  DIVA Press, 
 Jogyakarta, 2017 
Lexy J Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif Edisi Revisi, PT Remaja  
 Rosdakarya, Bandung, 2014 
Moh Uzer Usman , Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001 
Nasution, Sosiologi Pendidikan, PT Bumi Aksara, Jakarta, 2016 
 Netty Hartati Dkk, Islam dan Psikologi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2014 
Ngainun Naim. Menjadi Guru Inspiratif ,  Pustaka Belajar, Yogjakarta, 2017 
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Intraksi Edukatif, Reneka 
 Cipta, Jakarta, 2016 
Sudaryono, Metodologi Penelitian, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2018 
Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, Alfabeta,  Bandung, 2017 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, PT. Rineka 
 Cipta, Yogyakarta, 2015 
Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator, RAISAL Media Grup, Semarang, 2016 
Ramayulis,  Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, 2016  
……., Metodologi Pendidikan Agama Islam,  Kalam Mulia, Jakarta, 2015 
Zuhairini Dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama , Usaha Nasional, Jakarta, 
 2015 
 
 
 
 
 
 
 
